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ABSTRACT 
X

One of the production factors that play a role in increasing rice production in upland swamp is fertilizer. The
results showed that the use of fertilizer in South of Kalimantan has positively coielated with rice production.
Estimates thow up to the year 2ot4 will increase demand for fertilizer (espeliaty subsidized) with; average
increase of otf/o per year. Area of land, capital, urea and fertilizer other thur, .ri"u (TSp and KCL) and labor
simultaneously affect rice production. In the image production curve, the position of the production factors are
in region II (region ratiol{). It is suggested that the distribution of subsidized fertilizer 

-and 
seedling schedule

are taken into account of farmers' schedules that are generally begin in December and January
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ABSTRAK

Salah satu faktor produksi yang memegang peranan penting dalam peningkatan produksi di lahan rawa adalah
pupuk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permintian pup;k ditngkat petani pada sentra produksi
padi tipologi lahan rawa di Kalimantan Selatan. Hasil penelitian menunjukkin bihwa penggunaan pupuk di
IGlimantan Selatan mempunyai korelasi yang positif dengan produksi puii. U*il estimasi rnenuiul<kan iuh*u
pada tahun zor4 terjadi peningkatan permintaan pupuk temtama yang Lersubsidi dengan rata-rata peningkatan
sebesar o.7% per tahun. Tanah,-modal, pupuk ureidin selain oruu i"*iu simultan -"rip"rrgu*hi produks'i padi.
Bila dilihat dalam kurvaproduksi, posisi factor produksi berada pada regional u. oisarankan bahwa distribusi
pupuk bersubsidi dan jadwal penanaman benih menjadi disesuaikan den[an jadwal petani yang biasanya mulai
pada bulan Desember dan Januari.

Kata kunci: pupuk, distribusi, usahatani padi,lahan rawa

PENDAHULUAN

LatarBelakang
Beras hingga kini masih merupakan salah satu ko-

moditi pangan pokok bagi masyarakat Indonesia mau-
pun Kalsel dan merupakan komoditi strategis bagi
pembangunan nasional. Pengalaman menun3ukkan
balwa kekurangan beras atau penurunan pioduksi
padi sangat mempengaruhi stabilitas pembangunan
nasional. Menurut publikasi BpS tahun zoo3; sela*a
kurun waktu 3o tahun, konsumsi beras secara nasional
naik dari uo kg/kapita/tahun pada tahun 1970 men-
jadi sekitar $o kg/kapita/tahun pada zoor. Memang
gelama sepuluh tahun terakhir, produksi padi mengal
lami peningkatan dengan laju sebesar r,iz o/o p".Iu-
hun yang disebabkan oleh kenaikan produktivitas yaitu
dari 44,92 kwintal per hektar pada tahun 1997 *err;adi
46,89 kwintal per hektar pada tahun zoo7. Bahkan
pada tahun zoo8; Indonesia sementara mampu tidak
lagi mengimpor beras guna memenuhi stok di dalam
negeri (Harian Kompas; 16 Desember zoo8). Namun
walau demikian, kemampuan memenuhi kebutuhan
beras dari dalam negeri tersebut masih sangat rentan
baik oleh karena kenaikan konsumsi; alih fungsi lahan
maupun anomali iklim.

Salah satu upayayang dapat dilakukan guna menjaga
momentum swasembada beras tahun zoo8 ini menuju

ketahanan pangan (terutama beras) yang berkelanjutan
adalah memanfaatkan lahan rawa (rawa pasang surut
dan lebak) seoptimal mungkin. Data BpS Kalsel (zoo6)
menyebutkan bahwaluasan areal lahan rawayang telah
dimanfaatkan untuk peningkatan produksi padi di-IGlsel
mencapai 294 ribu ha. Bagi Kalsel dengan topografinya
yang khas; sejak dulu, kini dan juga dimasa yang men-
datang, lahan rawa merupakan sumberdaya potensial
dan menjanjikan terutama untuk kegiatan uiahatani
padi bila dikelola dengan baik.

- lalah satu faktor produksi yang sangat berperan
dalam upaya peningkatan produksi padi di iahan
rawa adalah pupuk (Syafaat et aI; zoo1; IGriyasa dan
Yusdja, zoo5). Namun karena sistem pendistribusian
pupuk pada setiap daerah tidak didasarkan pada per-
mintaan aktuat atau tidak didasarkan pada besarnya
kebutuhan petani sesuai tipologi lahannya, akibatnya
ada yang kelebihan suplai pupuk dan ada pula sen-
tra produksi padi yang mengalami kelangkaan pupuk.
Oleh sebab itu, kebijakan pendistribusian (suplai) yang
cenderung seragam tanpa didasarkan kebutuhan aktual
pupuk oleh petani yang spesifik lokasi harus diubah.
Berdasarkan paparan diatas dan mencoba menjawab
berbagai persoalan tersebut maka penelitian ini akan
menganalisis model permintaan dan distribusi pupuk
sehingga dapat mengantisipasi ketersediaan pupuk agar
sesuai kebutuhan secara tepat waktu. penelitian ini juga



Permintaan dan Distribusi Pupuk pada Usahatani Padi Lahan Rawa untuk Kebiiakan Ketahanan Pangan yang Berkelanjutan o Muhammad Fauzi Mah*i, dkk.

mengkaitkan pennintaan pupuk maupun ketersediaan-
nya dengan penggunium dosis pupuk yang efisien yang
sesuai dengan karaktaistik lahan.

Artikel ini bertujuan :

(r) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jum-
lah permintaan aktual pupuk di tingkat petani pada
sentra produksi padi tipologi lahan rawa baik pasang
surut maupun lebak dalam upaya membangun model
permintaan pupuk yang aktual.

(z) Memproyeksikan permintaan, penawaftul dan neraca
pupuk untuk periode 2oto - 2oL4.

MBTODE PENELITIAN

Lingkup Penelitian dan Lokasi
Penelitian ini dilangsungkan pada dua agroekosistim

lahan rawa Kalsel yaitu area lahan rawa pasang surut
dan lahan rawa lebak. Untuk mewakili agroekosistim
lahan rawa pasang surut dipilih tiga Kabupaten yaitu
Kabupaten Barito Kuala (Batola); Kabupaten Banjar
dan Tanah Laut. Ketiga Kabupaten ini dipilih secara
sengaja Qturposiue) dengan pertimbangan bahwa luasan
areal pertanaman padi di lahan pasang surut pada tiga
kabupaten ini merupakan yang terluas di IGlsel. Untuk
mewakili agroekosistim lahan lebak dipilih IGbupaten
HSU.

Analisis Data
Perrnintaan Aktual

Hubungan antara permintaan pupuk agregat dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat diseder-
hanakan menjadi seperti pada persamaan sebagai beri-
kut :

LnQDl, =lnao, + frr,lnA,r, +...+ p,,lnA" , + yrlnP,, + yrlnPr, + Z,

dimana: """"""""(r)

QDit = Jumlah permintaan agregat pupuk ke-i tahun t (ton)
Aart = Luas areal tanaman padi ke-r tahun t (ha)
Aant = Luas areal tanaman pertanian ke-n tahun t (ha)
Pit = Hargapupukke-itahunt (Rp/kS)
Pjt = Harga pupuk lain ke1 tahun t (Rp/kg)
Zt = Proksi permintaan pupuk ke-i di luar tanaman pertanian

ke-r,..,n tahun t
Luas areal pertanian itu sendiri dipengaruhi oleh

harga outputnya. Hubungan antara luas areal dan
harga output dapat dituliskan pada persamaan (e)
yang mengikuti fungsi respon areal dari Nerlove (rgSB).
Model fungsi dari Nerlove ini sudah banyak digunakan
dan dikembangkan oleh beberapa peneliti lain dianta-
ranya oleh Askari and Cummin gs (tgn). Dalam bentuk
sederhana, fungsi respon tersebut adalah :

lnAo, =lnpo + prlnA*_, + prlnAo,_,

.......(e)
dimana:
Aat = Luas areal tanaman ke-o tahun t (ha)
Aat-r = Luas areal tanaman ke-a tahun t-1 (ha)
Pat-r = Harga output tanaman ke-a tahun t-l (Rp/kg)

Elastisitas jangka panjang:

e= r' .................... ......................(s)
(1- r,)

Persamaan trend harga output:
ln\, = lnoo + o^T -.......... ..............(+)

Persamaan laju pertumbuhan luas areal tanaman:

8o = f 2s or..-..-.....' .."""(S)
Fungsi permintaan pupuk

QD,, I QD,,-, [ * r,,g,, + ... + € ang an * € pio pi + E rio oi)

.(6)
dimana:
QDit = Jumlah permintaan pupuk ke-i tahun t (ton)
ea1 = Elastisitas permintaan pupuk ke.i thd luas areal tanaman

ke-ar
ea1 = Elastisitaspermintaanpupukkeithdluasarealtanaman

ke-an
ePi = Elastisitas permintaan pupuk ke-i thd harga pupuk ke-i
ePj = Elastisitas permintaan pupuk ke-i thd harga pupuk ke-j
ga1 = tajupernrmbuhanluas arealkomoditaske-rpertahun
gan = laju pertumbuhan luas areal komoditas ke-n per tahun
s Pi = Trend harga pupukke-i pertahun
s Fj ,=i Ttend harga pupuk ke-j per tahun

Lanlkah dalam menghitung jumlah permintaan
aktual di tingkat petani menggunakan metode neraca
pupuk, yang dapat dituliskan dalam rumus :

QD it = Q ,,+M ,,-X it -trsff........ ........(Z)
QDi = Jumlah permintaan aktual pupuk ke-f
Xr it = Jumlah pupuk ke-i yang tersedia pada lwel distributor

Provinsi (ton)
Xz = Jumlah pupuk ke-i yang tersedia pada level distributor

I(abupaten dan atau kecamatan (ton)
Mit = Jumlah impor pupuk ke-i tahun t (ton)
Xit = Jumlah ekspor pupuk ke.i tahun t (ton)
Sit = Perubahan junrlah stok pupuk ke.i tahun t (ton)

POTENSI RAWA I.INTUK PBRTANIAN
DI KALIMANTAN SET^ATAN

Kalimantan Selatan diperkirakan memiliki rawa se-
luas sekitar Soo.ooo h4 yangterdiri dari rawa monoton
5oo.ooo ha, rawa pasang surut 2oo.ooo ha dan rawa
tadah hujan 1oo.ooo. Meskipun pemanfaatannya sudah
lama dilakukan, namun belum semua areal lahan rawa
tersebut termanfaatkan terutama karena faktor alam.
Berdasarkan proses pembentukannya lahan rawa dibe-
dakan menjadi dua golongan yaitu rawa pasang surut
dan rawa non pasang surut atau disebut I€bak CNoor;
1996; Noor, 2oo4).

Hal yang menarik dari rawa pasang surut adalah
adanya mekanisme pasang surut pada areal persawahan
yang dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut sehingga
dikenal sawah pasang surut tipe d B dan C. Dalam kon-
teks lahan rawapasang surut, peristiwapasang surutnya
air yang umumnya terjadi di wilayah lGbupaten Batola
dan Kabupaten Banjar adalah akibat pengaruh hori-
zontal dari gerakan naik turunnya permukaan air laut
oleh kekuatan gaya tarik menarik antara bumi, bulan
dan matahari. Sebagai akibat dari gaya tarik bumi dan
bulan maka permukaan air laut yang terdekat dengan
bulan akan menerima tarikan yang terbesar. Gerakan
naik turunnya permukaan air laut berlangsung dengan
frelmrensi yang tetap sesuai dengan peredaran bulan,
yaitu kira-kira dua kali setiap hari. Pasang tinggi atau
spring tide Quga diistilahkan dengan pasang tunggal)
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terjadi dua kali setiap bulan yaitu pada saat bulan pur-
nama dan akfiir bulan atau awal bulan, sesuai dengan
keadaan letak matahari,'fuml dan bulan.

Ciri khas lahan lebak adalah adanya pembagian zone
atau yang diistilahkan dengan watun sehingga dikenal
ada watun I, II dan III (Noor, 2oo7).lstilah watun
menurut petani adalah batas area lahan sawah lebak
yang bisa ditanami padi pada saat yang bersamaan.
Bila terjadi perbedaan waktu tanam dalam satu musim
antara areayang satu denganyanglain yang disebabkan
perbedaan kedalaman air, berarti antarareatersebut ter-
jadi perbedaan Hasifikasi watun. Pembagian watun yang
hanya spesifik terdapat pada lahan rawa lebak tersebut
tentu mempengaruhi pola dan pengelolaan usahatani
serta sekaligus pula pada pola usaha rumahtangga petani
yang berbeda dengan tipologr lahan selain lahan rawa
lebak sehingga juga berpengaruh terhadap besarnya
perolehan pendapatan rumahtangga petani. 

.

Dalam konteks lahan lebalq kegiatan usahatani padi
di lahan lebak IGbupaten HSU, umumnya dilalaana-
kan pada musim kemarau. Menurut Noor (zoo7); pada
musim kemarau umumnya tanaman yang diusahakan
petani terdiri dari tanaman padi yang diselenggarakan
pada ketiga jenis lahan lebak, yaitu watun I, watun II,
dan watun IIL Sedangkan tanaman lainnya seperti :

ubi alabio, labu kuning (waluh) dan jagung umumnya
hanya dilaksanakan petani pada watun I. Iahan usa-
hatani yang digarap petani selain tanah milik sendiri
juga merupakan tanah yang diperoleh dengan sistem
bagi hasil (penyakapan).

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARI.IHI
PERMINTAAN PI.'PT]K

Permintaan terhadap faktor input adalah identik den-
gan fungsi permintaan barang yaitu jumlah yang diminta
yntuk lerbagai kemungkinan harga yakni merupakan
fungsi beberapa faktor, yaitu (Semaoen, 1992) : 

^

r. Harga produk yang diproduksikan
z. Harga dari input itu sendiri
3. Harga input lain, substitusi atau komplemen
Menurut Tomek dan Robinson (r99o); penawaran

produksi barang tertentu selain dipengaruhi oleh harga
barang yang bersangkutan juga oleh harga barang lain
terutama harga barang lain yang bersaing menggunakan
sumberdaya/inputnya, atau juga harga barang lain )rang
diproduksikan bersama (Joint product) dengan demiki-
an permintaan inputjuga dipengaruhi oleh selain harga

PT*g produlai yang bersangkutan juga oleh baraig
lain yang punya hubungan erat dimaksud.

- Permintaan pupuk digunakan dengan pendekatan
luas areal tanam. Menggunakan variabei tuas areal seba-
gai proxy respon permintaan pupuk ini adalah karena
luas areal data sekundernyalebih tersedialengkap setiap
tahunn. Selain itu model persa.maan dinamik respon
luas areal "Nerlove" dapat mengetahui faktor penye-
suaian (Adjusment Coefftsieint) apakah terjadi iespon
sebagian atau terjadi respon sepenuhnya dalam iatu
periode (tahun) terhadap faktor-faktor yang mempen-
garuhinya. Persamaan model respon luas areal yang

diperoleh adalah :

4 _.= 5tto&z,o4g-o,to4 A,_, * Bz,g47 pgr-
4z,lPj, - 2g,oog Pu, - 0,882 ps,-

t = (o,3rr) (r,4rz) (o,SgS) (o,6gz) (o,16r)
F hit = r,48r
R2 = 0,481

dimana: 1
A = Luas areal pertanaman padi danjagung (ha)
Pg = Harga gabah (Rp/Kg)
Pj = Harga jagung (Rp/rg)
Pu = Harga pupuk Urea Rp/Xg)Ps = Harsa TSp/Sp Gp/Ke)t = Periode tahun ke-t

Dari persamaan diatas, angka koefisien penyesuaian
(6) menunjukkan mendekati r yaitu sebesar r,ro4 (6 =
t - b,), berarti respon luas areal terhadap faktor-faktor
variabel yang mempengaruhinya sepenuhnya terjadi
dalam satu tahun periode sehingga tidak dapat dibe-
dakan antara elastisitas perubahan luas areal jangka
pendek dan elastisitas perubahan luas areal jangka pan-
jang. Selain itu faktor-faktorvariabel lainnya dalam hal
ini variabel harga-harga pupuh harga-harga komoditas
pertanian dominan yakni harga padi dan harga jagung
tidak berpengaruh secara statistik (t hitung yang diper-
oleh oleh masing-masing variabel lebih kecil dari t-tabel).

Dengan demikian persamaan yang tepat digunakan
adalah model persamaan statik biasa yaitu persamaan
model langsung regresi terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan pupuk. persamaan yang
diperoleh menunjukkan lebih baik yakni z (dua) varia-
bel yaitu harga Urea dan Harga TSp/Sp secara parsial
adalah signifikan persamaan yang diperoleh adalah :

, ]l qap, = 5,132, + o,389 ln{ - ogrT lnPg, + o,4o2
lnPj, - o,29rPu, + o,z7o lnps,

t = (o,5ro) (o,8Ze) (o,68g) (2,bg6)* (r,967)*
F hit = 1,475
R2 = o,48o

dimana:
Qdp = Jumlah permintaan pupuk (ton)

4 = Luas areal pertanaman padi danjagung (ha)Pg = Harga gabah (Rp/Iq)
Pj = Hargajagung (np/Kg)
Pu = Harga pupuk Urea (np/fg)
Ps = HarsaTSP/SP (Rp/Ke)
t = Periode tahun ke-t

Oleh karena harga Urea dan harga TSp/Sp secara
teqrtik siginifikan sedangkan variabel yang lainnya
tidak ada yang signifikan, maka elastisitas permintaan
pupukterhadap harga Urea dan harga TSp/Sp dapat
digunakan untuk perhitungan estimasi permintaan pu-
puk masayang akan datang yaitu dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

^. ad, = Qdo (r + Epu rpu. + Eps rps.)
Dimana:
ad, = Permintaan pupuk pada tahun t
ad. = Permintaan pupuk pada tahun dasar
Epu = Elastisitas permintaan pupuk terhadap harga Urea
Eps = Elastisitas permintaan pupuk terhadap harga TSp/Sp
rput = Perubahan harga pupuk Urea pada tahun t
rpst = Perubahan harga pupuk TSp/Sp pada tahun t

Oleh karena persamaan permintaan adalah model
persamaan regresi double log sehingga koefisien regresi
variabel independen yang diperoleh adalah merupakan



Permintaan dan Distribusi Pupuk pada Usahatani Padi Lahan Rawa untuk Kebijakan Ketahanan Pangan yang Berkelanjutan . Muhammad Fauzi Makki, dkk.

mengkaitkan permintaan pupuk maupun ketersediaan-
nya dengan penggunaan dosis pupuk yang efisien yang
sesuai dengan karaktsistik lahan.

Artikel ini bertujuan :

(r) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jum-
lah permintaan aktual pupuk di tingkat petani pada
sentra produksi padi tipologi lahan rawa baik pasang
surut maupun lebak dalam upaya membangun model
permintaan pupuk yang aktual.

(z) Memproyeksikan permintaan, penawafiur dan neraca
pupuk untuk periode 2oto - 2c14.

MBTODE PENELITIAN

Lingkup Penelitian dan Lokasi
Penelitian ini dilangsungkan pada dua agroekosistim

lahan rawa Kalsel yaitu area lahan rawa pasang surut
dan lahan rawa lebak. Untuk mewakili agpoekosistim
lahan rawa pasang surut dipilih tiga I(abupaten yaitu
Kabupaten Barito Kuala (Batola); Kabupaten Banjar
dan Tanah Laut. Ketiga Kabupaten ini dipilih secara
sengaja (purposiue) dengan pertimbangan bahwa luasan
areal pertanaman padi di lahan pasang surut pada tiga
kabupaten ini merupakan yang terluas di Kalsel. Untuk
mewakili agroekosistim lahan lebak dipilih IGbupaten
HSU.

Analisis Data
PermintaanAktual

Hubungan antara permintaan pupuk agregat dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat diseder-
hanakan menjadi seperti pada persamaan sebagai beri-
kut :

LnQDl,:lllao, + p,brA,r, +...+ p,,lnAo* + yrlnP,, + yrlnP.,, + Z,

dimana: """"""""(t)
QDit = Jumlah permintaan agregat pupuk ke-i tahun t (ton)
Aart = Luas areal tanaman padi ke-r tahun t (ha)
Aant = Luas areal tanaman pertanian ke-n tahun t (ha)
Pit = Harga pupuk ke-i tahun t (np/k)
Pjt = Harga pupuk lain ke1 tahun t (Rp/kC)
Zt = Proksi permintaan pupuk ke.f di luar tanaman pertanian

ke-1,..,n tahun t
Luas areal pertanian itu sendiri dipengaruhi oleh

harga outputnya. Hubungan antara luas areal dan
harga output dapat dituliskan pada persamaan (z)
yang mengikuti fungsi respon areal dari Nerlove (rgS8).
Model fungsi dari Nerlove ini sudah banyak digunakan
dan dikembangkan oleh beberapa peneliti lain dianta-
ranya oleh Askari and Cummings Ggn). Dalam bentuk
sederhana, fungsi respon tersebut adalah :

lnAo, :lnpo + prlnA*_, + prlnAo,_,

dimana: """""""""'(z)
Aat = Luas areal tanaman ke-o tahun t (ha)
Aat-r = Luas areal tanaman ke-c tahun t-1 (ha)
Pat-r = Harga output tanaman ke-a tahun t-l (Rp/lq)

Elastisitas jangka panjang:

e = 
I' 

.....................(g)
(1- r,)

Persamaan trend harga output:
ln\, =lnoo + ootT --......-- ....'.........(+)

Persamaan laju pertumbuhan luas areal tanaman:

8o=t zs ot............ .....'.'(S)
Fungsi permintaan pupuk

QD,, I Qb,,-, ft * r,,g,, + ... + t ang an * E pio pi + e of p1)

dimana:
QDit = Jumlah permintaan pupuk ke-i tahun t (ton)
eal = Elastisitas permintaan pupuk ke'i thd luas arcal tanaman

ke-ar
ea1 = Elastisitas permintaan pupuk ke-i thd luas areal tanaman

ke-an
ePi = Elastisitas permintaan pupuk ke-i thd harga pupuk ke-i
ePj = Elastisitas permintaan pupuk ke-i thd harga pupuk ke-j
gaL = Lajupertumbuhanluas arealkomoditaske-rpertahun
gan = Lajupertumbuhanluas arealkomoditaske-npertahun
s Pi = Ttendhargapupukke'i pertahun
s Pj ,-. Trend harga pupuk ke-j per tahun

Langkah dalam menghitung jumlah permintaan
aktual di tingkat petani menggunakan metode neraca
pupuk, yang dapat dituliskan dalam rumus :

QD it = Q ,,+M o-X rt -trsit....... ........9)
QDi = Jumlah permintaan aktual pupuk ke-i
Xr it = Jumlahpupukke-iyang tersediapadalevel distributor

Provinsi (ton)
Xz = Jumlah pupuk ke-i yang tersedia pada lwel distributor

IGbupaten dan atau kecamatan (ton)
Mit = Jumlah impor pupuk ke-i tahun t (ton)
Xit = Jumlah ekspor pupuk ke-i tahun t (ton)
Sit = Perubahan jumlah stok pupuk ke-i tahun t (ton)

POTENSI RAWA UNTUK PERTANIAN
DI KALIMANTAN SEI,ATAN

Kalimantan Selatan diperkirakan memiliki rawa se-
luas sekitar Boo.ooo h4 yang terdiri dari rawa monoton
Soo.ooo ha, rawa pasang surut 2oo.ooo ha dan rawa
tadah hujan 1oo.ooo. Meskipun pemanfuatannya sudah
lama dilakukan, namun belum semua areal lahan rawa
tersebut termanfaatkan terutama karena faktor alam.
Berdasarkan proses pembentukannya lahan rawa dibe-
dakan menjadi dua golongan yaitu rawa pasang surut
dan rawa non pasang surut atau disebut I€bak (Noor;
1996; Noor, 2OO4).

Hal yang menarik dari rawa pasang surut adalah
adanya mekanisme pasang surut pada areal persawahan
yang dipengaruhi oleh pasang surutrya air laut sehingga
dikenal sawah pasang surut tipe d B dan C. Dalam kon-
teks lahan rawapasang surut, peristiwa pasang surutrya
air yang umumnya terjadi di wilayah IGbupaten Batola
dan Kabupaten Banjar adalah akibat pengaruh hori-
zontal dari gerakan naik turunnya permukaan air laut
oleh kekuatan gaya tarik menarik antara bumi, bulan
dan matahari. Sebagai akibat dari gaya tarik bumi dan
bulan maka permukaan air laut yang terdekat dengan
bulan akan menerima tarikan yang terbesar. Gerakan
naik turunnya permukaan air laut berlangsung dengan
frekwensi yang tetap sesuai dengan peredaran bulan,
yaitu kira-kira dua kali setiap hari. Pasang tinggi atau
spring tide Quga diistilahkan dengan pasang tunggal)

.(6)
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ang]<a elastisitas permintaan pupuk dari masing-masing
variabel independen yaitu elastisitas dari harga pupuk
Urea (E,,) adalah sebesar -0,291. Sedangkan rata-rata
penaikair harga pupuk Urea (r"") pertahun berdasarkan
data dari tahun 1996 sampai tahun zoo8 adalah sebesar
t9,68%", dan rata kenaikan harga pupuk TSP/SP (rn,)

sebesar z3,9Lo/o.

Dengan menggunakan rumus estimasi permintaan
diatas, jumlah permintaan pupuk pertahun sampai
dengan tahun zor4 diperoleh estimasi seperti Tabel r.

Tabel 1. Perkiraan permintaan pupuk yang akan datang sampai dengan
tahun 2014

Jumlah total permintaan Kenaikan jumlah
No Tahun pupuk permintaan

dibanding pangsa biaya yang dikeluarkan untuk
biaya panen; biaya pengolahan tanah dan biaya ta-
nam.
Penggunaan pupuk di Kalsel berkorelasi positip
dengan produksi padi serta berkorelasi positip pula
dengan pertambahan luas'areal padi. Secara parsial
harga urea\dan TSP/SP berpengaruh signifikan dan
elastisitasnya dapat digunakan untuk perhitungan
estimasi pupuk yang akan datang.
Bstimasi menunjulilkan sampai tahun 2014 akan ter-
jadi peningkatan permintaan pupuk (terutama yang
bersubsidi). Hanya saja pada daerah lebak, pening-
katan permintaan pupuk hanya pada jenis urea.

Saran
Disarankan agar distribusi pupuk bersubsidi mem-

perhitung!<an jadwal pembibitan dan tanam petani yaitu
umumnya dimulai pada bulan Desember dan Januari.
Mengingat petani harus terdaftar pada rencana difinitif
kebutrrhan kelompok (RDKK) maka sosialisasi kepada
petani menyangkut teknis adminisuasi kelompok ha-
rus terus dilakukan. Sistem dana talangan yang telah
dilakukan oleh pemerintah kabupaten Batola dalam
membantu petani dalam penyediaan pupuk perlu men-
jadi alternatif bagi Provinsi Kalsel maupun Kabupaten
lain. Perlu juga penambahan stok dan jumlah pupuk
yang didistribusikan karena diprediksi jumlah keper-
luan pupuk (terutama yang bersubsidi) terus bertambah
setiap tahun.
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1. 2m9
2. 2010
3. 20Lt
4. 2012
5. 2013

63.261,750
63.703,827
64.L49,754
64.s98,802
6s.0s0,994

439,750
442,O77

445,927
449;048
452,192

65.506.351 455.3s7

Tabel r menunjukkan perkiraan permintaan pupuk
sampai dengan tahun 2014 dimana terlihat setiap tahun-
nya akan terjadi peningkatan. Walaupun secara persen-
tase kenaikannya rata-rata tetap sebesar o,7o/o letapi
secara angka absolut kenaikan pertahunnya menun-
julkan semakin bertambah dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2oo9 kenaikan hanya 439,750 ton, sampai tahun
zor4 kenaikannya menjadi 455,357 ton.

Dalam sistem disuibusinya; di IGlsel dibagi dalam +
(empat) lini. PT pupuk Kaltim bertindak sebagai disuib-
utor lini I. Distributor lini II dan III adalah distributor
yang ditunjuk unhrk mendistribusikan pupuk bersubsidi
tersebut ke masing-masing Kabupaten sampai Keca-
matan. Distributor Lini IV adalah distributor ting!<at
Kecamatan atau d.esa yang membagikan kepada para
petani dengan harga eceran tertinggi (HET). Jumlah
pupuk bersubsidi yang didistribusikan didasarkan pada
jumlah pupuk yang diminta petani yang tertuang pada
RDKK (rencana difinitif kebutuhan kelompok). Masalah
yang timbul dari sistim distribusi seperti ini adalah :

(r) Banyak distributor lini IV yang tidak bersedia lagi
menjadi penyalur karena harus membayar tunai ter-
lebih dahulu kepada distributor II dan III, sementara
menjual kepada petani harus dengan HET sehingga
marjin keuntungan dirasa sangatkecil sedang!<an modal
yang dikeluarkan terlebih dahulu cukup besar; (z) Pada
saat petani memerlukan pupuk pada awal musim ta-
nam dan sesuai dengan yang tercantum pada RDKK
namun modal yang akan digunakan untuk membeli
pupuk bersubsidi tersebut tidak mencukupi. Akibatrya
petani harus membeli pupuk "seadanya" atau terlambat
menggunakan pupuk atau kembali datang kepada para
peminjam uang.

KESIMPUI.AN DAN SARAN

Kesimpulan
t. Pangsa biaya penggunaan pupuk oleh petani pada

usahatani padi di lahan rawa masih relatif kecil
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